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ABSTRACT

Target of this research is to know leadership stglevironment
work and motivation that influence and significgntlo officer
performance in Office Information Communicationsd aRublic
relations Sub-Province Boyolali by partial and ttiger and also to
know among leadership style, environment and midivawhat most
dominant variable have an effect to performancedata collecting
conducted by and observation divide of questiowebe filled to
responder counted 51 officers.

From the regression known that variables of lealgrsstyle,
motivation and environment work have a positive aghificant
effect to officer performance by partial and alsgdéther and among
leadership style, motivation and environment wotkat most
dominant have an effect to performance is envirariaiework
variable. Independent variable (leadership styleoptisation and
environment work) contribution can explain its ughce to
dependent variable (performance) equal to 78,8%ilewthe rest
21,2% influenced by other variables which not cleecKoutside
research variables). Result of assumption classieat known that
there is no deviation to classic assumption.

Keywords: leadership style, motivation, environmental work,
performance.

PENDAHULUAN

Manusia merupakan faktor yang menentukan berhasiltilaknya suatu
organisasi untuk menyelenggarakan berbagai kegid#daim rangka mencapai
tujuan organisasi. Agar sumber daya manusia dapatlukung tercapainya tujuan
organisasi, maka organisasi harus mendayagunakabesudaya manusia itu
secara lebih efektif dan efisien dengan cenderumaiah peningkatan kinerja
karyawan.

Untuk mengoptimalkan sumber daya dalam organisagriup
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinkaryawan antara lain:
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1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organieessbut. Apapun bentuk
kepemimpinannya akan mempengaruhi cara orang laekeljpgai individu atau
sebagai kelompok. Dalam kenyataannya pemimpin dapampengaruhi
semangat dan kegairahan kerja, keamanan, kualgéhsddpan kerja dan
terutama tingkat prestasi suatu organisasi.

2. Motivasi kerja. Pemberian motivasi dengan melihglbltuhan yang dominan
dari para karyawan, baik kebutuhan fisiologis ateupebutuhan-kebutuhan
lain, seperti kebutuhan keselamatan dan keamaeanidhan sosial, kebutuhan
penghargaan, serta kebutuhan aktualisasi diri. Kegntioha (1990: 202)
mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan organigagu dengan
memotivasi pegawai secara individulah yang paliaifg,kkarena masing-masing
individu dalam melaksanakan aktivitas mempunyaudnj sendiri-sendiri,
sehingga untuk menyatukan tujuan tersebut pimpin&endaknya
memperhatikan dengan memotivasi agar aktivitas aigdak menyimpang
jauh dengan tujuan organisasi.

3.Lingkungan kerja organisasi, suasana yang ada damsahaan tersebut.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang adekilar para pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalanikgast yang dibebankan
(Nitisemito, 1990: 184). Lingkungan kerja adalaktda-faktor di luar manusia
baik fisik maupun nonfisik dalam suatu organis@sitara lingkungan kerja
dengan kepuasan kerja terdapat hubungan yangfpdsiti lingkungan kerja
mempengaruhi produktivitas kerja suatu organis@simbentukan lingkungan
kerja yang terkait dengan kemampuan manusia damluktivitas kerja
dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, biologis, ifidogis, mental, dan sosial
ekonomi. (Sumamur, 1986: 49).

Dalam pelaksanaan desentralisasi di bidang Infaridasnunikasi dan
Kehumasan, maka Pegawai Negeri Sipil di Kantor rmisi Komunikasi dan
Kehumasan Kabupaten Boyolali dituntut untuk dapammpersiapkan diri sebagai
abdi negara dan abdi masyarakat yang profesiomahdadal untuk menghadapi
tantangan globalisasi. Tercapainya tujuan Kantdorinasi Komunikasi dan
Kehumasan Kabupaten Boyolali tidak dapat terlep@as sumber daya manusia
yang ada dalam organisasi. Sebagai pelaku kegddém organisasi, sumber
daya manusia (pegawai) yang ada harus dapat didagkgn secara efektif dan
efisien ke arah peningkatan kinerja. Faktor-fakgang mempengaruhi kinerja
pegawai Kantor Informasi Komunikasi dan Kehumasabupaten Boyolali antara
lain meliputi: gaya kepemimpinan, motivasi dan kaggan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Gaya Kepemimpinan
Gaya Kepemimpinan merupakan norma perilaku yangndikan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba memygengerilaku orang
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lain. Atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemiamp adalah pola
perilaku yang konsisten ditunjukkan dan sebagagydiketahui oleh pihak
lain ketika seseorang berusaha mempengaruhi kagkatgiatan orang lain.

Menurut Fiedler dalam Toha (2001: 36) kinerja dagi@gpai secara
efektif apabila pemimpin dalam organisasi tersemgngembangkan suatu
gaya kepemimpinan kontingensi. Pendekatan kontgigemerupakan
pendekatan yang menyatakan bahwa teknik manajeragag paling baik
memberikan kontribusi untuk pencapaian sasaran n@@s mungkin
bervariasi dalam situasi atau lingkungan yang lwexb®endekatan ini juga
disebut pendekatan kontingensi/situasional. Fildberasumsi dalam teori
tersebut bahwa cukup sulit bagi seorang pemimpitukumengubah gaya
kepemimpinan sehingga membuat mereka sukses.

2. Motivas

Menurut Hasibuan (2000: 142) motivasi adalah permaberdaya
penggerak yang menciptakan kegairahan seseorangregaka mau bekerja
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan aedala upayanya untuk
mencapai kepuasan. Jadi motivasi mempersoalkan inbaiga caranya
mengarahkan daya dan potensi bawahannya, agar ekauje sama secara
produktif berhasil mencapai tujuan yang telah ditkan.

Motivasi menurut Chung dalam Gomes (1995: 177) ndirskan
sebagai perilaku yang ditujukan pada sasaran. ktiberkaitan dengan
tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalamgejar suatu tujuan.
Motivasi berkaitan erat dengan kepuasan pekerjgpddnrmasi pekerjaan.

Handoko (1999: 25) mendefinisikan motivasi sebdgmdaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong keinginan indivishiuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.tivisl merupakan
kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan mbearaliperilaku manusia.

Untuk memotivasi karyawan, manajer harus mengetamoiif dan
motivasi yang diinginkan pegawai, karena orang rbekerja adalah untuk
dapat memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang alisém@bnscious neegls
maupun kebutuhan yang tidak disadandqonscious neejjsberbentuk materi
atau non materi, kebutuhan fisik maupun rohani fpies, 2000: 141).

Teori Douglas Mc Gregor dalam Manullang (2000: li#Bnjelaskan
bahwa ada dua pendekatan atau filsafat manajemmenngangkin diterapkan
dalam perusahaan. Masing-masing pendekatan itu asarichn diri pada
serangkaian asumsi mengenai sifat manusia yangndinga teori X dan teori
Y.

Asumsi teori X mengenai manusia adalah sebagdiuieri
- Pada umumnya manusia tidak senang bekerja.
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- Pada umumnya manusia tidak senang berambisi, fingik tanggung
jawab dan lebih suka diarahkan.

- Pada umumnya manusia harus diawasi dengan ketatselamg harus
dipaksa untuk memperoleh tujuan organisasi.

- Motivasi hanya berlaku sampai tinghadiwer Order Needs

Sedangkan asumsi teori Y mengenai manusia adalah :

- Bekerja adalah kodrat manusia, jika kondisi menggkan.

- Pengawasan diri sendiri tidak terpisahkan untuk capai tujuan
organisasi.

- Manusia dapat mengawasi diri sendiri dan membesBstpsi pada
pekerjaan yang diberi motivasi dengan baik (pad&emp@an yang
dimotiver dengan baik).

- Motivasi tidak saja mengendower needstetapi pula sampdaigher -
order - needs

Mc Gregor berasumsi bahwa manusia, pada dasardgi& senang
bekerja dan tidak bertanggung jawab dan harus d#gdiekerja. Teori Y
rancangan modern adalah didasarkan kepada asummsialb@nanusia pada
dasarnya suka bekerja sama, tekun bekerja dampbguag jawab”. Teori X
dan teori Y melukiskan dua filsafat dasar mengetiiai manusia.

Tingkah laku atau tindakan masing-masing indivicdida suatu saat
tertentu, biasanya ditentukan oleh kebutuhannyg yaendesak. Oleh karena
itu setiap manajer yang ingin memotivasi bawaharmpgrtu memahami hirarki
kebutuhan-kebutuhan manusia (Maslow dalam Manull2dg0: 173).

Maslow mengembangkan teori motivasi berdasar hirkebutuhan
manusia yang disusun dalam lima kategori menuiatifas sebagai berikut :

- Physiological Needs Kebutuhan badaniah, meliputi sandang, pangan dan
pemuasan seksual.

- Safety Needs Kebutuhan akan keamanan, meliputi baik kebutudean
keamanan jiwa maupun kebutuhan akan keamanan harta.

- Social Needs- Kebutuhan sosial, meliputi kebutuhan akan peamasa
diterima oleh orang lain, perasaan dihormati, @&Eas maju atau
berprestasi dan kebutuhan akan perasaan ikut(sertge of participation).

- Esteem Needs Kebutuhan akan penghargaan berupa kebutuhan akan
harga diri dan pandangan baik dari orang lain tlp&ita.

- Self Actualization NeedsKebutuhan akan kepuasan diri yaitu kebutuhan
untuk mewujudkan diri “yaitu kebutuhan mengenaiiniflan kepuasan
yang didapat dari pekerjaan”.

. Lingkungan Kerja
Untuk meningkatkan kinerja pegawai, suatu organiskan berusaha
untuk membuat lingkungan kerja yang kondusif bagggwainya. Hal ini
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seperti pendapat Mill dalam Timpe (1999: 3) linggan kerja yang

menyenangkan mungkin dapat menjadi kunci pendobaug para karyawan

untuk menghasilkan kinerja puncak.. Penciptaanklingan kerja yang baik
dapat memberikan suatu daya tarik bagi pegawakuntningkatkan kinerja.

Pembentukan lingkungan kerja yang terkait dengamakepuan
manusia dan produktivitas kerja dipengaruhi oldtdiafisik, kimia, biologis,
fisiologis, mental, dan sosial ekonomi (SumamuB&t319).

Secara garis besar, lingkungan kerja dipengaruéin daktor-faktor
sebagai berikut:

- Fasilitas kerja. Lingkungan kerja yang kurang mdwehg pelaksanaan
pekerjaan ikut menyebabkan kinerja yang buruk, réegarangnya alat
kerja, ruang kerja pengap, ventilasi yang kuraegasprosedur yang tidak
jelas. (Tyssen, alih bahasa Hadyana, 1996:7).

- Gaji dan tunjangan. Gaji yang tidak sesuai dengamagan pekerja akan
membuat pekerja setiap saat melirik pada lingkungama yang lebih
menjamin pencapaian harapan pekerja.

- Hubungan kerja. Kelompok kerja dengan kekompakanlogalitas yang
tinggi akan meningkatkan produktivitas kerja, kareantara satu pekerja
dengan pekerja lainnya akan saling mendukung pamrapujuan dan atau
hasil.

Secara genetis, setiap individu mempunyai kemampuatuk
menyesuaikan diri terhadap lingkungan pola perilatertentu untuk
menanggulangi masalah lingkungan. Namun demikiaembgntukan
lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kesjean menimbulkan
kepuasan kerja bagi pekerja dalam suatu organ{&agjan dalam Fraser,
1993: 83).

4. Kinerja

Menurut Robbins (1996: 110) Kinerja mempengaruhg$ang tingkat
kinerja dan kepuasan seseorang karyawan lewat uaaas kemampuan
pekerjaan. Kemampuan haruslah dipertimbangkan gisem motivasi,
sedangkan tingkat-tingkat kinerja yang tinggi sednagnerupakan fungsi dari
absennya rintangan-rintangan yang menjadi kendatgakvan itu (Robbins,
1996: 218 ). Menurut Timple (1999: 31) identitasngaakurat tentang
penyebab—penyebab seseorang karyawan adalah sesumgufundamental
bagi pengawasan yang baik serta pembuatan kepugsan lebih efektif
dalam strategi—strategi perbaikan kinerja.

5. Penéelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Agusman S (2004) gaerbil judul
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungamnja Terhadap
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Kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan .Ridasil penelitian
tersebut adalah gaya kepemimpinan mempunyai pemgamg paling kuat
terhadap kinerja. Korelasi antara gaya kepemimpifkdim organisasi dan
motivasi terhadap kinerja mempunyai korelasi yaaggat kuat dan saling
mempengaruhi.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh SawitrnibaRahayuni
(2002) mengambil judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dingkungan
Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Bagkeuangan Sekretariat
Daerah Kabupaten Boyolali. Hasil penelitian tersebadalah gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh aesgnifikan secara
parsial maupun bersama-sama terhadap produktikega.Dapat diketahui
bahwa gaya kepemimpinan sangat diperlukan sekaddindaangka untuk
meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

6. Hipotesis
Di dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesbagai berikut:

a. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadaprjeirnpegawai Kantor
Informasi Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Bdiyola

b. Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegaltantor Informasi
Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Boyolali.

c. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kingregawai Kantor
Informasi Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Bdiyola

d. Gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kergasebersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Infesrrk@munikasi dan
Kehumasan Kabupaten Boyolali.

e. Di antara gaya kepemimpinan, motivasi dan lmglan, variabel yang
paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja peg#aator Informasi
Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Boyolali adalahabel gaya
kepemimpinan.

METODE PENELITIAN

1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Informasi Kamkasi dan Kehumasan
Kabupaten Boyolali. Dipilihnya lokasi tersebut besdrkan pertimbangan
ketersediaan data penelitian.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai &afitformasi Komunikasi
dan Kehumasan Kabupaten Boyolali yang berjumlabramg.
Dalam penelitian ini prosedur penentuan sampelaaddéngan sistem sensus
dimana semua populasi jadikan sampel. Jadi dalanelipan ini jumlah
sampel sama dengan jumlah populasi, yaitu sebailyakang pegawai.
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2. Variabel dan pengukurannya

Dalam penelitian ini variabel bebas/independen ada@aya kepemimpinan

(X1), motivasi (%) dan lingkungan kerja (@ Sedangkan variabel

terikat/dependen adalah Kinerja (Y).

a. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang kamsiditunjukkan dan
sebagai yang diketahui oleh pihak lain ketika ses®p berusaha
mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain. Varighgh kepemimpinan
diukur dengan skala Likert. Skala penilaian menggfan skala Likert 5
angka dengan skor terendah 1 (satu) dan tertin{jgn8).

b. Motivasi
Motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan doanngtau semangat
kerja. Pemberian motivasi kepada karyawan dapatipberkebutuhan
fisiologis ataupun kebutuhan-kebutuhan lain, seépekiebutuhan
keselamatan dan keamanan, kebutuhan sosial, kelnutpbnghargaan,
serta kebutuhan aktualisasi diri. Variabel motivdgikur dengan skala
Likert. Skala penilaian menggunakan skala Likerarigka dengan skor
terendah 1 (satu) dan tertinggi 5 (lima).

c. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja terkait dengan kemampuan manuwatah hal-hal yang
berkaitan dengan fisik, kimia, biologis, fisiologisnental, dan sosial
ekonomi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Varialmglkungan kerja
diukur dengan skala Likert. Skala penilaian meng@fan skala Likert 5
angka dengan skor terendah 1 (satu) dan tertin{jgn8).

d. Kinerja
Kinerja merupakan hasil suatu pekerjaan dan kamdrilanggota pada
organisasi yang dikaitkan dengan fungsi-fungsi renan vyaitu
perencanaan, pengaturan, koordinasi, evaluasi dagawasan. Variabel
kinerja diukur dengan skala Likert. Skala penilarmenggunakan skala
Likert 5 angka dengan skor terendah 1 (satu) déinggi 5 (lima).

3. Sumber Data
Data yang dipelukan dalam studi ini adalah daten@ridan data sekunder.
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuisiopang telah
dipersiapkan. Data primer yang dikumpulkan di arga adalah tanggapan
responden tentang gaya kepemimpinan, motivasiklingan kerja, dan
kinerja pegawai.
Data sekunder meliputi data penunjang dalam peamneiti yang diperoleh dari
arsip yang dimiliki oleh Kantor Informasi Komunikaslan Kehumasan
Kabupaten Boyolali.
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4. Metode pengumpulan data
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara weavanangsung kepada
responden, dengan menggunakan kuisioner yang titedisiapkan terlebih
dahulu. Responden dalam penelitian ini adalah pagdéntor Informasi
Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Boyolali sejarBtaorang, hasil dari
penarikan sampel yang telah dilakukan sebelumnydukJmengumpulkan
data dalam penelitian ini digunakan alat bantu pemulan data berupa
kuesioner. Adapun dalam kuesioner dibagi dalam mMedsi, yaitu: gaya
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan kiaedfiasil pengumpulan
data primer dari responden berupa jawaban dariidues selanjutnya
dilakukan penentuan nilai atau skor dari alterng@fwvaban dengan
menggunakan skala Likert skala jenjang 5.
Sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabiliteshadap kuesioner yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk mengujdias ini digunakan
Pearson's correlation,sedangkan uji reliabilitas menggunak&ronbach
Alphadengan bantuan program kompu®&rSS for Windows versi 12.
Pengumpulan data sekunder melalui bahan-bahan alaporstansi serta
sumber-sumber yang telah dihimpun pihak lain.

5. Teknik Analisis Data
a. Analisis Regresi Liner Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengarulriael
independen terhadap variabel dependen.
Dengan model persamaan sebagai berikut:
Y=a+hX;1+bpXo+ X3 +e

Keterangan:
Y = Kinerja
a = Konstanta
b, = Koefisien regresi variabel X
€ = Error
X1= Gaya kepemimpinan
Xz2=  Motivasi
X3z= Lingkungan Kerja

b. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh gaya kepepnian,
motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja seqaarsial. Nilai t
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

t= M
sk
Keterangan :
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t =t hitung

B = Nilai 0
sb  =Standard error of regression coefficient
b = Koefisien regresi

c. UiF

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabebbel
bebas (gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkunganak secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap vargibeitt(kinerja).

Menurut Supranto (2001: 100) F hitung dirumuskamagai

berikut :
Rk

F hitung =

Q1-R)(n-k-1)
Keterangan:
R?> = koefisien determinasi
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel

d. Uji determinasi

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai sttlatiyang dapat
digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbapgagaruh
variabel independen terhadap variabel dependenai Nkoefisien
determinasi menunjukkan persentase variasi nilaalal dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Rumusnya adalah:
R® = (SSR)/(SST)
Keterangan :

R?> = Koefisien determinasi

SSR = Sum of Square Regression

SST = Sum of Square Total.

Analisis data dilakukan dengan bantuan dari progre®®SS 12.0
sebagai alat untuk meregresikan model yang telalmdiskan. Pengujian
hipotesis dapat dilakukan setelah model regledias dari gejala asumsi
klasik (multikolinearitas, autokorelasi, heteroskstisitas, dan normalitas)
agar hasil perhitungan dapat diinterpretasikangdn ukurat dan bebas dari
kelemahan-kelemahan yang terjadi karena adangéagggjala tersebut

HASIL DAN ANALISIS
1. Uji KualitasInstrumen
a. Uji Validitas
Semua item pertanyaan dari variabel gaya kepemanpimotivasi,
lingkungan kerja dan kinerja, semua pertanyaan ydiagikan kepada
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2. Uji

responden adalah valid, karena masing masing itemmilki koefisien
korelasi lebih besar dari angka kritis (r tabeD 7.
Uji Reliabilitas

Menurut Nunnally dalam ghozali (2001: 140) suatundtouk atau
variabel dikatakan realibel jika memberikan nilan@bach Alpha > 0,60.
Berdasarkan pendapat tersebut maka kuesioner ympugattan untuk
variabel gaya kepemimpinan, motivasi, lingkunganakdan kinerja dapat
dikatakan reliabel, karena semua variabel memmiiai Cronbach Alpha >
0,60.

Asums Klasik
Uji Multikolinearitas

Ada tidaknya multikolinearitas dalam model dapaihdt dari matrik
kolerasi antar variabel bebas dan nN&ariance Inflation Factor(VIF)
dengan alat Bant&PSS 12.06ror Windows Pada umumnya jika VIF
(Variance Inflation Factoyrlebih dari 5 maka variabel tersebut mempunyai
persoalan multikolinearitas dengan variabel bebasgylain (Santoso,
2001: 356).

Dari hasil perhitungan variabel bebas (gaya kepgmmam, motivasi
dan lingkungan kerja) mempunyai VIF di bawah 5,g/@erarti tidak ada
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Dari perhitungan nilai Durbin-Watson (D-W) sebe$#&38, terletak di
antara 1,72 — 2,28 yang berarti tidak ada autoésrel
Uji Heteroskedastisitas

Jika model regresi layak untuk diprediksi (fit), kaadata akan
berpencar disekitar angka nol (0 pada sumbu Y) tidlak membentuk
suatu pola atau tren garis tertentu (Santoso, 2001)

Dari uji ini sebaran sebagian besar di sekitak tidl (O pada sumbu
Y), serta tidak tampak suatu pola tertentu padarsebdata tersebut. Maka
dapat dikatakan model regresi memenuhi syarat umgmprediksi
kinerja.

Uji Normalitas

Dari uji ini diketahui bahwa nilai-nilai sebarantdaerletak di sekitar
garis lurus (tidak terpencar jauh dari garis lurddpka dapat dikatakan
bahwa persyaratan Normalitas bisa dipenuhi.

3. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digkaua analisis data

berupa uji t dan uji F. Adapun hasilnya adalah gabberikut:

a.

Uji t.
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Dari perhitungan uji t variabel gaya kepemimpinaf) (terhadap
variabel kinerja (Y) diperolehifung (7,146) > fwel (2,012). Artinya secara
parsial variabel gaya kepemimpinan berpengaruhtipai&n signifikan
terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahipatesis pertama
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengasitif terhadap
kinerja pegawai Kantor Informasi Komunikasi dan Ketasan Kabupaten
Boyolali terbukti kebenarannya.

Hasil perhitungan uji t variabel motivasi {Xterhadap variabel
kinerja (Y) diperoleh wung (2,055) > #pel(2,012). Artinya secara parsial
variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikeerhadap kinerja.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedusy yaenyatakan
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kingrgggawai Kantor
Informasi Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Bdiydierbukti
kebenaranya,

Hasil perhitungan uji t variabel lingkungan kerjXs) terhadap
variabel kinerja (Y) diperolehitung (7,077) > tpel(2,012). Artinya secara
parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh gosian signifikan
terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan batipatesis ketiga yang
menyatakan bahwa diduga gaya kepemimpinan berpgmgpositif
terhadap kinerja pegawai Kantor Informasi Komunikden Kehumasan
Kabupaten Boyolali terbukti kebenarannya.

Dari hasil perhitungan uji t diketahui bahwa nilaing variabel gaya
kepemimpinan yang sebesar 7,146 adalah yang teriésadingkan nilai
thiung Variabel motivasi maupun lingkungan kerja yang laasgbesar 2,055
dan 7,077. Sehingga dapat disimpulkan bahwa higoteslima yang
menyatakan bahwa di antara gaya kepemimpinan, asotivdan
lingkungan, variabel yang paling dominan pengarahterhadap kinerja
pegawai Kantor Informasi Komunikasi dan Kehumasaabupaten
Boyolali adalah variabel gaya kepemimpinan, terbkétbenarannya.

b. UjiF

Dari perhitungan diperoleh nilai nifing (62,823) > ke (2,80)
artinya secara bersama-sama gaya kepemimpinanjasiodian lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. ilBga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatdkamva gaya
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja sechemsama-sama
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor IndsirKomunikasi dan
Kehumasan Kabupaten Boyolali terbukti kebenarannya.

c. Koefisien DeterminasiXdjusted R)

Dari analisis data menggunakan alat bantu prog&®SL2.00For
Windows diperoleh nilaiAdjusted R? sebesar 0,788, berarti sumbangan
variabel independen (gaya kepemimpinan, motivasiloeykungan kerja)
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mampu menerangkan pengaruhnya terhadap variabeindep kinerja
pegawai Kantor Informasi Komunikasi dan Kehumasaabufaten
Boyolali sebesar 78,8%, sedangkan sisanya 21,2%ngdasuhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti (variabel di lupenelitian).

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Uji Validitas maupun uji Reliabilitas menunjukkanabwa semua item
pertanyaan dari variabel gaya kepemimpinag),(¥otivasi (%), lingkungan
kerja (X3) dan kinerja (Y) diterima atau semua pertanyaangydiajukan
kepada responden adalah valid dan reliabel.

b. Berdasarkan hasil Uji t menunjukkan bahwa besartya.,, Vvariabel gaya
kepemimpinan (7,146), motivasi (2,055) dan lingkamderja (7,077) yang

seluruhnya lebih besar dagpt (2,012). Sehingga hipotesis yang menyatakan

gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerjapé&egaruh positif
terhadap kinerja pegawai Kantor Informasi Komunikdan Kehumasan
Kabupaten Boyolali terbukti kebenarannya.

c. Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan bahwaudfg (62,823) > Epe (2,80),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa gaya keypéman, motivasi dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengathddép kinerja pegawai
Kantor Informasi Komunikasi dan Kehumasan Kabupdeyolali terbukti
kebenarannya.

d. Nilai thwng Vvariabel gaya kepemimpinan adalah paling begsndingkan
dengan variabel indepen lainnya. Maka hipotesig yaenyatakan bahwa di
antara gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungamiabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Kdntormasi Komunikasi
dan Kehumasan Kabupaten Boyolali adalah variabgh geepemimpinan
terbukti kebenarannya.

e. Berdasarkan hasil koefisien determinasi menunjukkBahwa gaya
kepemimpinan (X), motivasi (%) dan lingkungan kerja (X memberikan
sumbangan sebesar 78,8 % terhadap kinerja (Y) megdantor Informasi
Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Boyolali.

f. Model regesi telah lolos uji asumsi klasik yangrdite dari uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji multikadritas dan uji normalitas.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan menyangkut |[pim variabel yang
digunakan dalam penelitian yaitu hanya meliputiatigariabel bebas (gaya
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja). Hhaldapat dilihat dari hasil Uji
Koefisien Determinasi Adjusted R Squarg sebesar 0,788, berarti sumbangan
variabel independen (gaya kepemimpinan, motivasilie@kungan kerja) mampu
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menerangkan pengaruhnya terhadap variabel depdndena pegawai Kantor
Informasi Komunikasi dan Kehumasan Kabupaten Bdydabesar 78,8%,
sedangkan sisanya 21,2% dipengaruhi oleh variadiel yang tidak diteliti
(variabel di luar penelitian).

Saran

a. Perlunya dipertahankan, dipelihara dan ditingkatkamdisi yang berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai Kantor Informasionkunikasi dan
Kehumasan Kabupaten Boyolali terutama mengenai degmemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja.

b. Perlu adanya penelitian di Kantor Informasi Komasik dan Kehumasan
Kabupaten Boyolali yang mempengaruhi kinerja dengemambah variabel
selain variabel yang terdapat dalam penelitian karena masih ada faktor-
faktor lain di luar penelitian ini yang mempengarkinerja sebesar 21,20%.
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